BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. KOMPUTER

Istilah komputer (computer) diambil dari bahasa Latin Computare”
yang berarti menghitung (to compute atau reckon). Komputer adalah Sistem
elektronik untuk mengolah data yang cepat dan tepat serta dirancang dan
diorganisasikan supaya secara otomatis menerima dan menyimpan data
input, memprosesnya, dan menghasilkan output dibawah pengawasan suatu
langkah-langkah,instruksi,program yang tersimpan di memori (stored
program) (Jogiyanto, 2002).

Menurut buku Computer Organization, komputer adalah mesin
penghitung elektronik yang cepat dapat menerima informasi input digital,
memprosesnya sesuai dengan suatu program yang tersimpan di memorinya
dan menghasilkan output informasinya.

Komputer adalah mesin penghitung elektronik yang cepat dan
dapat menerima informasi input digital, memprosesnya sesuai dengan
program yang tersimpan di memori (stored program), dan menghasilkan
output informasi (V.C. Hamacher, 2003).

Komputer adalah tipe khusus alat penghitung yang mempunyai
sifat tertentu yang pasti (Gordon B. Davis, 2003).

Komputer adalah pemrosesan data (data processor) yang dapat

melakukan perhitungan yang besar dan cepat, termasuk perhitungan
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aritmatika atau operasi logika, tanpa campur tangan dari manusia yang
mengoperasikan selama pemrosesan (William M. Fuori, 2003).

Kata “Komputer” berasal dari bahasa Inggris “to compute” yang
berarti hitung/menghitung.

Tujuan pokok sistem komputer adalah mengolah data untuk
menghasilkan suatu informasi. Supaya tujuan pokok tersebut terlaksana,
maka harus ada 3 elemen utama, yaitu :

1. Hardware (Perangkat Keras)

Disebut juga perangkat keras, yaitu peralatan yang dapat dilihat
dan disentuh serta dapat dirasakan dengan sentuhan. Peralatan tersebut
meliputi:

a. Peralatan Input

Merupakan suatu alat yang digunakan untuk memasukkan
data, sering juga disebut dengan alat pengambil data. Yang
termasuk dalam peralatan input diantaranya adalah Keyboard,
mouse, scanner, joystick, dan lain-lain.

b. Central Processing Unit (CPU)

Merupakan sekumpulan komponen elektronik terintegrasi yang
bertindak sebagai pengatur atau otak suatu sistem dalam komputer.

CPU sering juga disebut sebagai alat yang menjadi sentral dalam

memproses data — data sehingga menghasilkan suatu informasi

yang berguna.

c. Peralatan Output
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Peralatan output fungsinya adalah untuk mengeluarkan atau
menampilkan hasil pengolahan data dengan komputer sehingga
menghasilkan suatu informasi. Yang termasuk dalam peralatan
output diantaranya adalah monitor, printer, disket dan lain-lain.

2. Software (Perangkat Lunak)

Software adalah suatu yang dapat dilihat tetapi tidak dapat
dipegang atau diraba. Dengan kata lain software adalah suatu program
komputer yang hanya bisa dinikmati, digunakan dan dilihat hasilnya
saja. Secara umum software dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
package software dan application software.

a. Package Software

Package Software adalah software yang dibuat oleh software
house yang gunanya untuk menyelesaikan pekerjaan yang sifatnya
umum atau standar.

b. Application Software

Application Software adalah software yang kegunaannya
spesifik sekali. Artinya hanya dapat digunakan untuk mengolah
suatu jenis pekerjaan.

3. Brainware (Unsur Manusia)

Brainware adalah manusia yang mempunyai keahlian khusus
mengenai pengolahan data dengan komputer. Beberapa jabatan yang
termasuk dalam brainware adalah : Sistem analis, Programmer,

Operator, Technical Support.
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Dasi definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa komputer
adalah sebuah alat elektronik yang dapat menerima data input, mengolah
data tersebut, memberikan informasi dari hasil pengolahan data tersebut
dengan menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer,
dan dapat menyimpan program dan hasil pengolahannya serta bekerja
secara otomatis.

SISTEM

Secara umum Sistem adalah suatu kumpulan manusia dan metode-
metode yang terorganisasi yang dibutuhlkan untuk menyelenggarakan
suatu fungsi atau tugas tertentu (Jogiyanto , 2002).

Terdapat 2 kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sebuah
sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan
pada komponen-komponen atau elemen-elemennya. Pendekatan sistem
yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai
berikut :

Sistem adalah suatu jaringan kerja dan prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan / untuk menyediakan suatu sasaran yang tertentu. (Jogiyanto,
2003)

Pendekatan sistem vyang lebih menekankan pada elemen /
komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Sistem adalah kumpulan dari elemen — elemen yang berinteraksi

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto, 2003)
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Elemen-elemen yang menyusun suatu sistem diantaranya:

Tujuan

Merupakan tujuan dari sistem tersebut yang dapat berupa tujuan
usaha, kebutuhan, masalah, dan prosedur pencapaian tujuan.
Batasan

Merupakan batasan — batasan yang ada dalam mencapai tujuan
dari sistem dimana batasan itu dapat berupa peraturan, biaya,
personal, dan peralatan.
Kontrol

Merupakan pengawas dari pelaksanaan pencapaian tujuan sistem,
yang dapat berupa kontrol masukan datanya atau input, kontrol
keluaran data atau output dan kontrol pengoperasian.
Input

Merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima
data masukan dimana dapat berupa asal masukan, frekuensi masukan
ataupun jenis masukan data.
Proses

Yaitu bagian yang bertugas sebagai pemroses masukan data yang
dapat berupa klasifikasi, peringkasan dan pencarian.
Output

Merupakan keluaran atau tujuan akhir dari sistem, dapat berupa

laporan dan grafik.
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7. Umpan Balik
Biasanya dapat berupa perbaikan dari pemeliharaan sistem.

KOMPUTERISASI

Pada dasarnya manusia dapat melakukan sendiri semua kegiatan
yang ada secara manual. Kegiatan tersebut antara lain mengumpulkan,
mengklarifikasi, memproses, menganalisis data yang ada. Akan tetapi
karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh manusia, maka perlu
suatu alat bantu yang dapat membantu atau mengatasi keterbatasan
tersebut. Proses-proses tertentu yang dahulunya manual kemudian
digantikan atau dibantu dengan komputer, hal inilah yang dinamakan
dengan proses komputerisasi. Komputerisasi dapat didefinisikan sebagai
berikut:

Komputerisasi adalah cara kerja atau proses-proses tertentu yang
rumit dan perlu perhitungan yang cepat sehingga dapat teratasi, yang pada

akhirnya akan lebih efektif dan efisien dalam waktu. (Jogiyanto, 2003)

2.4.  AKUNTANSI

Akuntansi barasal dari kata accounting, dan dalam kata kerjanya

adalah to account yang berarti memperhitungkan atau mempertanggung

jawabkan. Banyak ahli yang memberikan definisi akuntansi yang berbeda.

Menurut The American Accounting Association (AAA) definisi akuntansi
adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian

informasi ekonomi untuk memungkinkan memperoleh pertimbangan
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pertimbangan dan keputusan-keputusan yang tepat bagi pemakai informasi

itu ( S.R Soemarso, 2002).

Menurut American Institute of Certified Public Accountants
(AICPA) definisi akuntansi adalah suatu seni pencatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran secara tepat dan dinyatakan dalam suatu uang, segala
transaksi yang bersifat financial, dan kemudahan menafsirkan hasilnya (S.R
Soemarso, 2002).

Secara umum yang dimaksud dengan “Akuntansi adalah cara atau
metode yang digunakan untuk menyelenggarakan pencatatan-pencatatan
mengenai transaksi keuangan sehingga menghasilkan informasi yang
relevan untuk mengambil suatu keputusan (Rudy Tri Santoso, 1995).

Akuntansi secara teoritis bisa didefinisikan menurut dua kelompok
proses transaksi keuangan, yaitu :

2.4.1. Secara Manajerial, Akuntansi diartikan sebagai suatu sistem
informasi keuangan dengan yang berupa bukti transaksi dan output
berupa laporan ke uangan.

2.4.2. Secara Teknis, akuntansi diartikan sebagai suatu proses atau seni
Pencatatan (Recording), Pengelompokan (Classifying),
Pengikhtisaran (Summarizing) dan Pelaporan (Reporting). Transaksi
keuangan dengan suatu metode tertentu yang untuk selanjutnya

dianalisis atau interpretasi guna suatu pengambilan keputusan.
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Dari definisi tersebut diatas, terlihat jelas bahwa didalam praktek akuntansi

terdapat beberapa urutan proses yaitu :

Pencatatan ( Recording ), yaitu perwujudan transaksi keuangan dalam
bentuk tulisan yang berupa formulir atau nota, kartu maupun buku.
Pengelompokan (Classifying), yaitu kegiatan pengelompokan transaksi
keuangan secara sistematis menurut aturan perkiraan yang ada.
Pengelompokan tersebut mempengaruhi perubahan Harta, Utang dan
Modal perusahaan.

Pengikhtisaran (Summarizing) dan Pelaporan (Reporting), Vyaitu
kegiatan meringkas data — data accounting ke dalam bentuk laporan
sehingga dapat untuk menghasilkan sesuatu.

Analisis yaitu mengadakan analisis terhadap laporan keuangan sehingga
diperoleh informasi yang relevan guna pertimbangan pengambilan

suatu keputusan.

INVENTORI (PERSEDIAAN)

Berikut ini merupakan definisi dari inventori:

Persediaan adalah aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan

yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal, dalam proses

produksi/dalam perjalanan dan dalam bentuk bahan baku atau keperluan

untuk dipakai dalam proses produksi ( Henry Simamora, 2000).

Inventori adalah sistem persediaan barang dagangan dimana setiap

barang masuk dan keluar akan dicatat dalam suatu pembukuan, hingga
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transaksi penjualan dan pembelian barang dicatat dengan metode tertentu.
(Hengky Alexander Mangkulo, 2004)

Persediaan ( inventory ) adalah aktiva yang dimiliki oleh sebuah
perusahaan yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam
proses produksi atau dalam perjalanan dan dalam bentuk bahan baku atau
keperluan untuk dipakai dalam proses produksi atau penyerahan jasa.
(Henry Simamora, 2000 )

Persediaan yang terdapat di dalam perusahaan merupakan bagian
asset (kekayaan) perusahaan. Oleh karena asset merupakan bagian dari
kekayaan, maka pimpinan perusahaan sangat berkepentingan untuk
memantaunya. Pemantauan ini bertujuan untuk menjaga dari kehilangan
dan menjaganya agar selalu tersedia sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Atas dasar produksi ini jenis persediaan itu antara lain sebagai
berikut :
a. Persediaan bahan baku
Merupakan persediaan bahan utama dari suatu produk / barang,
persediaan ini adalah bahan mentah yang akan diproses dalam proses
produksi. Meliputi barang berwujud yang dipilih dari sumber daya
alam, seperti : bijih besi pada industri baja.
b. Persediaan barang dalam proses
Persediaan barang setengah jadi ini dilakukan sebagai hasil dari
proses produksi tahap pertama untuk menunjang proses produksi

berikutnya, persediaan barang dalam proses adalah tahap produksi.
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Persediaan ini masih perlu diproses lebih lanjut agar menjadi barang
jadi.
c. Persediaan barang jadi
Persediaan barang jadi merupakan persediaan barang yang telah
selesai diolah / diproses dan siap untuk dijual kepada konsumen
didalam pembahasan ini penulis membahas tentang persediaan barang

jadi.

2.6. METODE PENCATATAN PERSEDIAAN
Terdapat dua sistem pencatatan persediaan yang dipakai untuk
menentukan kuantitas saldo persediaan :

a. Sistem Perpetual
Di mana persediaan barang dagangan ditentukan dengan
membuat catatan yang berkelanjutan perihal kenaikan, penurunan
dan saldo persediaan barang dagangan. Setiap kali barang dagangan
dibeli, rekening persediaan meningkat, setiap kali barang dagangan
dijual, rekening persediaan menurun. Sistem persediaan perpetual

disebut juga persediaan buku ( book inventory system ).

b. Sistem Periodik
Di mana persediaan barang dagangan ditentukan dengan
menghitung, menimbang atau mengukur unsur-unsur persediaan
yang ada di gudang. Sistem periodik menyesuaikan saldo

persediaan hanya pada akhir periode akuntansi. Rekening
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persediaan tidak terpengaruh oleh pembelian maupun penjualan
persediaan selama periode berjalan. Sistem periodik disebut juga
dengan sistem persediaan fisik.
Berikut beberapa metode penentuan nilai persediaan :

1. Metode First In First Out ( FIFO )

Barang dalam persediaan yang pertama dibeli akan
dijual atau digunakan terlebih dahulu sehingga yang
tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau
diproduksi  belakangan / kemudian. Praktik ini
meminimalkan kerugian dari barang yang rusak atau
membusuk.

2. Metode Last In First Oit ( LIFO)

Asumsi dasar metode LIFO adalah bahwa barang
dagangan yang dibeli atau diproduksi terakhir akan dijual
atau digunakan terlebuh dahulu sehingga yang termasuk
dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi
terlebih dahulu. Asumsi ini tidak sejalan dengan arus fisik
barang dagangan.

3. Metode Identifikasi Khusus

Atribusi biaya ke barang tertentu yang dapat
diidentifikasikan dalam persediaan. Metode identifikasi
khusus mensyaratkan bahwa setiap unsur yang dijual dan

setiap unsur yang tersisa dalam persediaan diidentifikasikan
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secara spesifik sehingga harga jualnya dapat dibebankan
secara benar ke neraca sebagai persediaan atau ke laporan
laba rugi sebagai biaya pokok penjualan.
Metode Rata-Rata Tertimbang ( Weight Average Method )

Biaya perolehan dianggap terkait dengan
pendapatan menurut rata-rata biaya pokok penjualan. Biaya
perolehan yang sama dipakai pula dalam menentukan biaya
pokok persediaan barang dagangan pada akhir periode
akuntansi. Biaya pokok rata-rata tertimbang ditentukan
dengan membagi jumlah biaya perolehan dari setiap
komoditas yang tersedia untuk dijual selama periode
bersangkutan dengan jumlah unitnya.
Metode Rata-Rata Bergerak

Metode rata-rata bergerak adalah metode penentuan
harga perolehan rata-rata per unit dengan membagi harga
perolehan barang yang tersedia dijual dengan jumlah unit
yang tersedia dijual, segera setelah suatu transaksi
pembelian terjadi. ( Al Haryono Jusup, 2001 ).

“Metode rata-rata bergerak adalah metode penilaian
persediaan dalam pencatatan secara perpetual dimana harga
beli rata-rata dihitung setiap terjadi transaksi pembelian.

Harga pokok penjualan per satuan didasarkan pada harga
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rata-rata pada saat terjadi transaksi penjualan (Yudhistira,

2001).

Contoh Kartu Persediaan :

Kode Barang :

Nama Barang :

Kartu Persediaan

Satuan
Merk
Tol Pembelian Penjualan Saldo
Unit | Hrg/Unit | Jml | Unit | Hrg/Unit | Jml | Unit | Hrg/Unit | Jml

Rumus Persediaan Barang Dengan Metode Rata-Rata Bergerak:

(Unit 1 * Harga 1) + (Unit 2 * harga 2)

(Unit 1 + Unit 2)

Rumus Penjualan :

(Unit 1 * Harga 1) — (Unit 2 * Harga 2)

Unit 1 - Unit

Keterangan:
Unit 1
Unit 2
Harga 1

Harga 2

Barang satuan saldo awal

Barang satuan Pembelian

Harga saldo awal

Harga Pembelian
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2.7. PEMBELIAN

2.8.

Pembelian adalah kegiatan membeli suatu barang dari produsen
dengan ketentuan yang telah disepakati harga dan barang yang akan dibeli.
Pembeli terdiri dari dua transaksi yaitu :

2.7.1. Pembelian Tunai
“Pembelian tunai adalah pembelian suatu barang dimana
sistem pembayaran dilaksanakan secara langsung, istilahnya ada
uang ada barang (Yoga Firdaus, 2003).
2.7.2. Pembelian Kredit
Pembelian kredit adalah pembelian suatu barang dimana
sistem pembayaran tidak secara langsung atau dengan hutang
pembeli melunasi hutang-hutangnya dalam jangka waktu tertentu
dengan jumlah yang telah ditentukan sesuai dengan kesepatakan.
PENJUALAN

Penjualan adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan manusia untuk
menyimpan barang kebutuhan yang telah dihasilkan kepada mereka yang
memerlukan dengan imbalan uang dengan harga yang telah ditentukan

Sedangkan “pengertian penjualan barang adalah suatu usaha yang
dilakukan manusia untuk menjual barang pembeli yang membutuhkan
berupa barang dan penjual menerima uang sebagai pengganti barang,
penjualan barang nyata untuk pemenuhan kebutuhan hidup atau sebagai

suatu kenangan (Sutanto, 2000).
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2.8.1. Penjualan Tunai
Penjualan tunai merupakan penjualan yang dilakukan dengan
cara pembeli membayar langsung pada waktu barang diberikan
setelah penjual menerima uang pembayaran maka barang lalu
diserahkan bersama dengan transaksi penjualan pada pembeli,
kemudian dicatat oleh bagian pembukuan dan dimasukkan ke dalam

buku kas harian.

2.8.2. Penjualan Kredit
Penjualan kredit adalah proses penjualan barang antara penjual
dan pembeli dimana pembeli membayar tidak pada saat barang
diterima, melainkan pada lain waktu yang telah disepakati dan

ditentukan cara-cara mengangsur.

2.9. MULTI USER

Berikut ini merupakan definisi dari multi user yang penulis ambil
dari beberapa sumber yaitu dari buku dan internet, antara lain sebagai
berikut:

Multiuser adalah suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah
orang dapat berbagi data yang sama dalam waktu yang bersama. ( Abdul
Kadir, 2000)

Multi User adalah dimana lebih dari satu orang dapat menggunakan
program yang sama / berbeda dari satu mesin yang sama pada saat

bersamaan, di terminal yang sama / berbeda. (Wahana Komputer, 2001)
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Multi User merupakan suatu sistem atau program aplikasi yang
menggabungkan antara satu sistem dengan yang lainnya dimana akan
menghasilkan suatu output yang dapat dioperasikan di kedua sistem
tersebut, dimana pada sistem atau program aplikasi ini dapat dijalankan

secara bersama-sama pada suatu jaringan komputer. (Erlangga, 2001)

Multi User memudahkan kita untuk mengoptimalkan suatu sistem,
memudahkan dalam setiap proses transaksi dengan cepat, tepat dan akurat
sehingga akan menghasilkan keluaran yang diharapkan sesuai keinginan.
Dalam setiap transaksinya multi user berpusat pada satu server atau satu
komputer sebagai pusatnya semua transaksi. Server harus selalu dijaga dan
dirawat keberadaannya karena sangat penting sebagai urat nadi sistem
multi user. Multi user dapat diakses atau dapat digunakan lebih dari satu
komputer sehingga akan memudahkan jalannya semua transaksi ataupun
hanya untuk melihat hasi transaksi yang ada.

VISUAL BASIC 6.0

Microsoft visual basic adalah sebuah bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membuat program aplikasi berbasis orientasi objek atau
Obiject Oriented Program (OOP). (Agung Novian, 2004)

Microsoft visual basic adalah bahasa program yang bekerja dalam
lingkup Microsoft windows. Microsoft visual basis berasal dari bahasa
pemrograman yang popular yang disebut BASIC ( Beginners All Purpose
Symbol Instruction Code ). Bahasa Basic dikenalkan pertama kali oleh

Dartmoutg Collrgr pada tahun 1960. Kemudian beberapa pengembangan
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software mempopulerkan bahasa basic dengan membuat berbagai macam
aplikasi. Visual Basic 6.0 memiliki kelebihan —kelebihan yang tidak
memiliki versi sebelumnya. Kelebihan antara lain komiler ( proses
compile) dapat dilakukan dengan cepat, mendukung control data objek
yang baru, mendukung berbagai macam data fase, pembuatan laporan
yang lebih mudah dan mendukung pengaksesan terhadap internet.

Visual Basic dapat menghasilkan tipe data yang dapat disesuaikan
sendiri. Tipe data tersebut dapat berupa argument property. Dengan
adanya fasilitas native code untuk mengkompilasikan source code, maka
akan menghasilkan suatu aplikasi dengan waktu eksekusi lebih cepat.

Vusual Basic menyediakan tiga macam interface yang bisa
digunakan untuk merancang aplikasi sesuai dengan kebutuhan. Interface
tersebut berupa MDI ( Multy Document Interface ), SDI ( single
Document Interface ), dan EDI ( Explore Document Interface ).
Memodifikasi pada masing-masing bagian akan terasa lebih mudah.
Fasilitas yang disediakan juga lebih lengkap sehingga bisa memenuhi
selera programmer yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas
kerja. Visual Basic juga menggunakan database, yang disebut database itu
sendiri adalah object yang komplek untuk menyimpan informasi yang
terstruktur yang diorganisir dan disimpan dalam suatu cara yang
mengizinkan pemakainya. ADO dan OLE DB dua bagian dari universal
data Access adalah Activex Data Objects ( ADO ) dan OLE DB adalah

sebuah lapisan yang berada di bagian teratas dari database. ADO terdapat
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di bagian atas OLE DB dan menawarkan tampilan yang seragam di
penyedia data yang berbeda. Setiap database memiliki sekumpulan
penyedia layanan OLE DB yang berbeda, yang menyediakan tampilan
seragam dari database. Perbedaan ADO dan OLE DB adalah bahwa OLE
DB memberi kendali yang lebih tinggi pada proses akses data, karena
merupakan antar mula level-level pada aplikasi client melakukan hal-hal
berikut ini :

1. Membuat hubungan ke database

2. Menjalankan perintah-perintah pada databse

3. Mengambil informasi dari database

Objek dasar dari ADO disesuaikan dan operasi-operasi di atas, dan

mereka diberi nama Connection, Command dan Record Objek
Connection merepresentaskan koneksi ke database untuk menentukan
database yang dihubungkan. Aturlah Property Objek Connection lalu
panggil metode open untuk melakukan koneksi ( Andi Yogyakarta,

2002).

DATABASE

Database arau basis data adalah kumpulan file-file atau table-tabel
yang saling berelasi atau berhubungan antara satu dengan yang lain. Relasi
tersebut ditunjukkan adanya kunci dari tiap-tiap file atau table yang ada. (

Andi Sunyoto, 2007 )
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Basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara
elektronis ( dengan bantuan komputer ). Artinya tidak semua bentuk
penyimpanan data secara elektronis bias disebut basis data. Kita dapat
menyimpan dokumen berisi data dalam file teks ( dengan program
pengolah kata ), file spreadsheet, dan lain-lain,tetapi tidak bias disebut
sebagai basis data. Karena di dalamnya tidak ada pemilahan dan
pengelompokkan data sesuai jenis/ fungsi data, sehingga akan menyulitkan
pencarian data kelak. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah
pengaturan / pemilahan / pengelompokkn / pengorganisasian in dapat
berbentuk sejumlah file / table terpisah atau dalam bentuk pendefinisian
kolom-kolom / field-field data dalam setiap file / table.

Tujuan pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi
sejumlah tujuan ( objektif ) seperti berikut ini :

1. Kecepatan dan Kemudahan ( Spreed )

Untuk dapat menyimpan data / melakukan perubahan /
manipulasi terhadap data atau menampilkan kembali data tersebut
dengan lebih cepat dan mudah, daripada jika kita menyimpan data
secara manual atau elektronis tidak dalam bentuk penerapan basis
data , misalnya dalam bentuk spread sheet atau dokumen teks
biasa.

2. Efisiensi Ruang Penyimpanan ( Space )
Karena keterkaitan yang erat antar kelompok data dalam

sebuah basis data, maka redudansi ( pengulangan ) data pasti akan
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selalu ada dengan basis data, optimalisasi penggunaan ruang
penyimpanan dapat dilakukan, karena kita dapat melakukan
penekanan jumlah redudansi data, baik dengan menerapkan
sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi-relasi antar
kelompok data yang saling berhubungan.

Keakuratan ( Accuraty )

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukkan relasi antar
data bersama dengan penerapan aturan atau batasan tipe data,
domain data, dan sebagainya, yang secara ketat dapat diterapkan
dalam sebuah basis data, sangat berguna untuk menekankan
ketidakakuratan pemasukkan / penyimpanan data.

Ketersediaan (Availability )

Pertumbuhan data ( baik dari sisi jumlah maupun jenisnya )
sejalan dengan waktu akan semakin membutuhkan ruang
penyimpanan yang besar. Padahal tidak semua data itu selalu kita
gunakan. Karena itu kita dapat memilah ruang adanya data utama /
master / referensi, data transaksi, data histori hingga data
kadaluwarsa.

Kelengkapan ( Completeness )

Lengkap atau tidaknya data yang kita kelola dalam sebuah

basis data bersifat relatif ( baik terhadap kebutuhan pemakaian

maupun terhadap waktu ).Bila seorang pemakai sudah menganggap
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bahwa data yang dipelihara sudah lengkap, maka pemakai yang
lain belum tentu berpendapat sama.
6. Keamanan ( Security )

Memang ada sejumlah sistem ( aplikasi ) pengelola basis
data yang tidak menerapkan aspek keamanan dalam penggunaan
basis data. Tetapi untuk sistem yang besar dan serius, aspek
keamanan juga dapat diterapkan dengan ketat.

7. Kebersamaan Pemakaian ( Sharability )

Basis data yang dikelola oleh sistem ( aplikasi ) yang
mendukung lingkungan multiuser, akan dapat memenuhi
kebutuhan ini, tetapi tetap dengan menjaga / menghindari terhadap
munculnya persoalan baru seperti inkonsistensi data ( karena data
yang sama diubah oleh banyak pemakai pada saat yang bersamaan
) atau kondisi deadlock ( karena ada banyak pemakai yang saling
menunggu untuk menggunakan data.

2.12. DIAGRAM KONTEKS
Context Diagram adalah kasus khusus dengan Data Flow Diagram
(DFD) vyang berfungsi untuk memetakan model lingkaran, yang
dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan

system.
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Adapun symbol yang digunakan dalam diagram konteks adalah

sebagai berikut:

Simbol

Keterangan

Simbol sumber data
Menunjukkan sebagai
terminator yang
menggambarkan lingkaran dari
sistem.

Simbol proses
Menunjukkan sebagai proses
sistem secara komputerisasi.

Simbol garis
Menunjukkan aliran arah dari
sistem atau yang kesistem.

Sumber : Fatansyah, 2002

Tabel 2.1 Simbol Diagram Konteks

2.13. DIAGRAM ARUS DATA (DATA FLOW DIAGRAM)

Data Flow Diagram adalah gambaran sistem secara logical.

Gambaran ini tidak bergantung pada perangkat keras, perangkat lunak,

struktur data atau organisasi file. Keuntungan menggunakan data flow

diagram adalah memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang

komputer untuk sistem yang akan dikerjakan atau dikembangkan. Dalam
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menggambarkan diagram arus data menggunakan simbol-simbol seperti di

bawabh ini :
Simbol Keterangan
Simbol Proses
Menunjukkan sebagai proses
komputerisasi
T

Simbol aliran data
Menunjukkan arah kebagian lain atau ke
proses atau sebaliknya

Simbol Penyimpanan
Menunjukkan sebagai komponen untuk
memodelkan kumpulan data/informasi

Simbol Terminator

Menunjukkan
organisasi/kelompok,organisasi/departe
men/organisasi diluar system/system lain
yang memberi/menerima data/informasi.

Sumber : Fatansyah, 2002

Tabel 2.2 Simbol Diagram Arus Data
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2.14. ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM (ERD)

Entity Relationship Diagram dibuat dengan tujuan untuk

menghubungkan antara satu table dengan table yang lainnya yang masih

saling berhubungan, sehingga nantinya dapat terlihat batasan-batasan

hubungan dari semua table yang dibuat. Simbol yang digunakan adalah:

Simbol

Keterangan

Himpunan Entitas/entyti

Suatu Objek vyang dapat
didefinisikan dalam lingkungan
pemakai, sesuatu yang penting
bagi pemakai,dalam konteks
system yang akan di buat.

Atribut

Entity mempunyai elemen yang
disebut atribut yang berfungsi
mendefinisikan karakter entity.

Himpunan Relasi

Entity dapat berhubungan satu
sama lain, hal ini dinamakan
relationship.

Link/garis
Sebagai penghubung antara
himpunan relasi dengan
himpunan entitas dan
himpunan  entitas  dengan
atributnya.

Sumber : Fatansyah, 2002

Tabel 2.3 Simbol Entity Relationship Diagram
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2.15. MICROSOFT SQL SERVER

SQL Server adalah  aplikasi yang akan membantu dalam
merancang, membuat dan mengolah database. Program aplikasi ini mudah
dipakai dan fleksibel serta mudah diitergritaskan dengan aplikasi lainnya
(Riyanto, 2005).

SQL Server adalah suatu produk microsoft untuk database server
yagng mempunyai kemampuan dalam manajemen data dan kemudahan
pengoperasiannya membuat DBMS ( Database Manajement System )
menjadi pilihan para database administrator. ( Andi Sunyoto, 2007 )

Ada 3 interface utama saat bekerja dengan SQL Server:

1. Enterprise Manager

Merupakan interface utama dan paling sering
digunakan oleh administrator database. Bagian ini
mengandung besar fungsi-fungsi pokok dalam mengatur
database. Di dalam folder database ditampilkan berbagai
database yang ada. Database master, model, msdb, dan
tempdb merupakan default system database yang
diperlukan agar SQL Server dapat berfumgsi baik. Keempat
database ini tidak boleh dihapus atau dimodifikasi tanpa

pengetahuan yang mencukupi tentang system SQL Server.
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2. Query Analyser
Merupakan interface utama dalam melakukan
pemrograman di SQL Server. Bahasa yang digunakan
adalah Transact SQL (T-SQL). Query Analyser dapat
membuat perintah untuk mengambil data, sortir, manipulasi
data serta melakukan perhitungan tertentu terhadap
sekumpulan data terhadap sekumpulan data dalam
database.
3. Service Manager
Digunakan untuk mengatur service yang ada di SQL
Server, apakah akan dijalankan atau dimatikan. Sebuah
Service juga dapat disetup agar berjalan otomatis sebagai
Windows service, atau dijalankan secara manual. Ada 3
service standar dalam setiap instalasi default SQL Server:
Distributed Transaction Coordinator, SQL Server, dan SQL
Server Agent.

2.16. CRYSTAL REPORT
Crystal Report merupakan software yang dapat membantu dalam

menyusun maupun merancang bentuk laporan seperti yang kita inginkan.
Dengan software ini dapat merancang laporan menggunakan sumber
database yang beraneka ragam misalnya DBF dari Clipper/Foxbase,

Microsoft SQL Server, Microsoft Access, Oracles dan lain sebagainya.
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Dalam merancang laporan baru dapat memilih bebas Using then
Report Expert atau As a Blank Report. Ada beberapa pilihan bentuk
laporan antara lain sebagai berikut:

1. Standart
Adalah merupakan jenis laporan yang banyak digunakan
karena ada pilihan seperti sumber data, pengelompokkan,
mengurutkan dan menentukan tata letak dengan mudah.
2. Form Letter
Adalah jenis laporan yang menawarkan kemudahan dalam
laporan dalam bentuk surat/form.
3. Form
Adalah jrnis laporan yang digunakan untuk laporan
berbentuk form (misal: pengumuman, faktur, dan sebagainya).
4. Cross-Tab
Adalah jenis laporan yang mempunyai tipe bentuk khusus
seperti pada Ms Access yang ditampilkan dua arah.
5. Subreport
Adalah jenis laporan yang digunakan untuk menampilkan
laporan utama dan sub laporan pada waktu bersamaan.
6. Mail Label
Adalah jenis laporan yang digunakan untuk membuat

format label alamat surat, dan jenis ukurannya.
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7. Drill Down
Adalah jenis laporan yang memungkinkan untuk membuat
sebagian dari field laporan disembunyikan.
8. OLAP
Adalah jenis laporan yang mengandung sebuah grid yang
disimpulkan berdasar pada sumber data OLAP (On Line Analytical
Processing).

2.17.LAPORAN RUGI LABA
Ikhtisar pendapatan, beban, dan laba bersih atau rugi bersih entitas

selama suatu periode tertentu. Juga disebut statement of earning atau
statement of operation (Hongen, 2007).

Laporan rugi laba merupakan ikhtisar tentang pengaruh-pengaruh
financial dari usaha-usaha yang menguntungkan dan merugukan selama
jangka waktu tertent. Laporan rugi laba pada hakekatnya meliputi dua

macam arue yaitu membentuk laba atau membentuk rugi.
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Bentuk Laporan rugi laba pada Toko Multo Rona Cosmetics

Center sebagai berikut:

Penjualan Rp XXX
Harga Pokok Penjualan Rp XXX

Persediaan Awal Rp XXX

Pembelian Rp XXX +

Barang Siap Untuk dijual Rp XXX

Persediaan Akhir Rp Xxx -

Harga Pokok Penjualan Rp xxx

Laba / Rugi Kotor Rp XXX



